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Abstrak 

 Beton semen sebagai bagian dalam konstruksi beton memiliki beberapa 

kelemahan yaitu biaya produksi dan kebutuhan energi tinggi serta dampak negatif 

terhadap efek rumah kaca. Penghematan yang cukup besar dalam biaya dan 

konsumsi energi dapat dicapai dengan memanfaatkan produk sampingan ini sebagai 

pengganti sebagian semen salah satunya yaitu menggunakan limbah abu terbang 

yang memiliki sifat pozzolan dengan kandungan silica yang tinggi. Penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh penggantian semen dengan 

abu terbang dengan variasi persentase 30, 35 dan 40% dan penambahan 

superplasticizer Sikament LN terhadap kuat tekan dan kuat tarik belah beton. 

Penelitian ini menggunakan beberapa perlakuan persentase abu terbang sebagai 

pengganti semen yaitu BN (beton normal/ tanpa penggunaan abu terbang dan 

superplasticizer), BFA30% (beton dengan penggunaan abu terbang 30% + 1% 

sikament LN), BFA35% (beton dengan penggunaan abu terbang 35% + 1% 

sikament LN) dan BFA40% (beton dengan penggunaan abu terbang 40% + 1% 

sikament LN). Sifat mekanik beton dievaluasi dengan menentukan kuat tekan dan 

kuat tarik belah pada umur 7 hari, 14 hari dan 28 hari. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa beton dengan penggunaan abu terbang sebanyak 30% sebagai substitusi 

semen menghasilkan kuat tekan yang hampir dapat menyamai kuat tekan beton 

normal pada semua periode pengamatan. Kuat Tarik belah beton yang yang 

tertinggi terdapat pada perlakuan BN yaitu sebesar 2,85 MPa, sedangkan dengan 

variasi substitusi yang diterapkan yang mendekati kuat tarik belah beton normal 

pada variasi 30% sebesar 2,15 MPa. Penelitian ini menyimpulkan bahwa abu 

terbang dapat digunakan sebagai pengganti semen hingga persentasi 30%.   
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Abstract 

Cement concrete as part of concrete construction has several disadvantages, 

such as high production costs and high energy requirements as well as a negative 

impact on the greenhouse effect. Considerable savings in costs and energy 

consumption can be achieved by utilizing this by-product as a partial replacement 

for cement, one of which is using fly ash waste which has pozzolanic properties 

with a high silica content. This research was carried out with the aim of determining 

the effect of replacing cement with fly ash with varying percentages of 30%, 35% 

and 40% and the addition of Sikament LN as superplasticizer on the compressive 

strength and split tensile strength of concrete. This research used several fly ash 

percentage treatments as cement substitute, those are BN (normal concrete/without 

the use of fly ash and superplasticizer), BFA30% (concrete using 30% fly ash + 1% 

LN sicament), BFA35% (concrete using fly ash 35% + 1% sikament LN) and 

BFA40% (concrete using 40% fly ash + 1% sikament LN). The mechanical 

properties of concrete were evaluated by determining the compressive strength and 

splitting tensile strength at 7 days, 14 days and 28 days. The research results showed 

that concrete using 30% fly ash as a cement substitute produced a compressive 

strength that almost equaled the compressive strength of normal concrete in all 

observation periods. The highest splitting tensile strength of concrete was found in 

the BN treatment, namely 2.85 MPa, whereas with the substitution variations 

applied it was close to the splitting tensile strength of normal concrete with a 30% 

variation of 2.15 MPa. This research concludes that fly ash can be used as a cement 

substitute up to a percentage of 30%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan kontruksi di Indonesia semakin meningkat seiring dengan 

meningkatnya pertumbuhan penduduk menyebabkan tingginya kebutuhan 

untuk pembangunan perumahan, kantor, gedung dan konstruksi lainnya. Hal ini 

menyebabkan kebutuhan akan beton sebagai bahan baku konstruksi juga 

meningkat pesat. Beton merupakan salah satu bahan konstruksi bangunan yang 

sangat penting dan paling dominan digunakan pada struktur bangunan. Beton 

adalah bahan bangunan yang paling banyak digunakan di mana-mana di seluruh 

dunia dengan mempertimbangkan aspek kekuatannya, kemampuan deformasi 

dalam segala bentuk & stabilitas terhadap beban struktural. Beton terdiri dari 

semen, agregat, dan air. Agregat terdiri dari sekitar 75-80% dari total volume 

beton, mempengaruhi sifat beton segar dan kinerjanya. Manufaktur semen 

memiliki beberapa kelemahan, seperti biaya produksi yang tinggi dan 

kebutuhan energi. Produksi satu ton semen membutuhkan energi sekitar 

1.60MWh, dan karenanya dianggap sebagai proses yang mahal dan tidak ramah 

lingkungan. Produksi semen juga menyebabkan emisi massal CO2 (Bheel et al. 

2019). Delapan hingga sepuluh persen emisi CO2 di dunia berasal dari produksi 

semen (Bambang 2014), sehingga produksi semen memberikan dampak negatif 

terhadap peningkatan gas rumah kaca.  

Menurut Ramasamy (2012), aktivitas manusia menghasilkan lebih dari 

5.000 ton limbah padat per tahun. Penghematan yang cukup besar dalam biaya 

dan konsumsi energi dapat dicapai dengan memanfaatkan produk sampingan 

ini sebagai pengganti sebagian semen. Pemanfaatan limbah pertanian seperti 

abu terbang untuk mengurangi biaya, limbah dan emisi CO2 dalam beberapa 

tahun ini mulai menarik banyak perhatian dalam penelitian (Kad and Vinod 

2015). Abu terbang bersifat sangat pozzolanik, dan dapat digunakan sebagai 

pengganti semen Portland. Kandungan silika yang tinggi dan biaya yang rendah 

membuat bahan ini memiliki potensi yang besar dalam produksi bahan 

penyemenan sekunder (Jaturapitakkul et al., 2004). 
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 Abu terbang adalah produk sampingan dari pembakaran batubara dari 

pembangkit listrik. Abu terbang adalah serbuk halus yang merupakan produk 

sampingan dari pembakaran bubuk batu bara di pembangkit listrik. Abu terbang 

adalah pozzolan, yaitu zat yang mengandung bahan alumina dan silika yang 

membentuk semen dengan adanya air. Ketika dicampur dengan kapur dan air, 

abu terbang membentuk senyawa yang mirip dengan semen Portland (Juan 

2019).  

Pemanfaatan abu terbang telah berhasil digunakan sebagai pengganti 

sebagian semen untuk meningkatkan kuat tekan dan kuat tarik belah beton. 

Penelitian oleh Setiawati (2018) menunjukkan bahwa penggantian 12.5% 

semen dengan abu terbang dapat menghasilkan kuat tekan yang lebih baik dari 

kontrol yakni sebesar 404.03 kg/cm2 pada hari ke-28. Penelitian lain oleh Arifi 

dan Cahya (2020) menemukan bahwa penggantian semen dengan abu terbang 

hingga 25% dapat meningkatkan kuat tekan dan kuat tarik belah beton. Dari 

penelitian-penelitian sebelumnya, terbukti bahwa abu terbang dapat digunakan 

sebagai bahan pozzolan pengganti sebagian semen pada beton.  

Disamping penggunaan bahan tambah mineral, untuk meningkatkan 

kekuatan, kemampuan kerja dan daya tahan beton mutu beton, penggunaan 

bahan tambah kimia juga kerap dilakukan (Sathyan et al. 2019). Kekuatan dan 

daya tahan beton akan berkurang seiring dengan meningkatnya rasio air 

terhadap semen (Law et al. 2014). Superplasticizer (SPs) merupakan bahan 

tambahan pengurang air yang umumnya digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan kerja beton (Sathyan et al. 2019). Superplasticizer juga memiliki 

fungsi untuk mengurangi pori pada beton yang dapat meningkatkan kuat tekan 

beton (Lisantono & Jenifer 2020).  

Penelitian tentang efek penggantian sebagian semen dengan abu terbang dan 

penambahan superplasticizer terhadap kuat tekan dan kuat tarik belah beton 

belum banyak dilaporkan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui pengaruh penggantian semen dengan abu terbang 

dengan variasi persentase 30, 35 dan 40% dan penambahan superplasticizer 

Sikament LN terhadap kuat tekan dan kuat tarik belah beton. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka akan muncul pertanyaan yang dapat 

dijadikan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah pemberian abu terbang untuk penggantian semen dengan 

persentase 30, 35 dan 40%  serta penambahan sikament LN dapat 

meningkatkan kuat tekan dan kuat tarik belah baton? 

2. Berapakah presentase optimum pemberian abu terbang untuk 

penggantian semen yang dapat meningkatkan kuat tekan dan kuat tarik 

belah beton? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini antara lain adalah untuk mengetahui: 

1. Mengetahui pengaruh pemberian abu terbang penggantian semen dengan 

persentase 30, 35 dan 40% dan penambahan sikament LN terhadap kuat 

tekan dan kuat tarik belah beton. 

2. Mengetahui persentase optimum penggunaan abu terbang untuk 

penggantian semen dengan persentase 30, 35 dan 40% yang dapat 

meningkatkan kuat tekan dan kuat tarik belah beton.  

1.4 Manfaat Penelitian 

2. Mengetahui pengaruh pemberian abu terbang untuk penggantian semen 

dengan persentase 30, 35 dan 40% serta penambahan sikament LN 

terhadap kuat tekan dan kuat tarik belah beton 

3. Mengetahui persentase optimum penggunaan abu terbang untuk 

penggantian semen dengan persentase 30, 35 dan 40% yang dapat 

meningkatkan kuat tekan dan kuat tarik belah beton.  

4. Sebagai wawasan untuk mengembangkan teknologi bahan dalam 

campuran semen pada beton. 

5. Mendapatkan beberapa perbaikan dari sifat-sifat semen sehingga 

kelemahan yang ada pada semen dapat diperbaiki. 

6. Menjadi referensi bagi penyedia jasa konstruksi dan masyarakat pada 

umumnya. 

7. Memanfaatkan limbah organik menjadi barang yang bernilai ekonomis 

dan bermanfaat. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Terdapat batasan-batasan masalah pada penelitian untuk menjadikan 

penelitian ini dapat berfokus dan lebih mendetail, seperti yang dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Mutu kuat tekan awal beton (f’c) adalah 25 MPa pada umur 28 hari. 

2. Perencanaan campuran beton (mix design) menggunakan standar SNI 

03-2834- 2000. 

3. Ukuran agregat kasar maksimum yang dipakai 20 mm. 

4. Penelitian ini menggunakan semen portland komposit, merk semen 

Indonesia. 

5. Sampel benda uji kuat tekan beton yang dibuat berbentuk silinder dengan 

diameter 15 cm dan tinggi 30 cm. 

6. Pengujian kuat tekan dilakukan pada umur beton 7,14 dan 28 hari. 

7. Pengujian kuat tarik belah beton dilakukan pada umur beton 28 hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


